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\Viengapalkitalmembahaslkesadaran

Sepertinyalkesadaranlitu



Apalitulkesadaran?

e¥conciousness.
FAWwareness:?,

JKkepedulian
d\Viengetahuifapalyang{dilakukan?
JPerhatianfpenuh?
dkendalifpenuhlterhadaplstimulus
SlKebebasanldiri
elkKemauanlsendiri?



Kesadaran m

emang telah menjadi

serin i : jadi satu konse

merug akdlgunakan psikologi, namun kespdyang
p;._an konsep yang membingllnalz—.n Sale 1 2 aran

_ Bagi kaum rasionalis
- Jika ditumbuhkan dengan logika (otak)

atau nalar.
_ Jika ditumbuhkan dengan pendisip\'\nan,

pembiasaan, atau hukuman.
_ Jika beranggapan bahwa kesadaran itu

bertempat di akal.






Sejenak ...

Untuk apa anak kita didik ...?



Untuk menjadi shalih/shalihah ...?

Allah talaberfirman:
oyl 3] oYl Gl B s

Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan
untuk beribadah kepada-Ku”.

(QS. Adz-Dzariyat: 56)



Apakah shalih/ah saja sudah cukup ...?

Allah taalaberfirman:
Lile 1 3 el ) SO e J6 3
Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu berfirman kepada Malaikat :
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah.

(QS. Albagarah:30)

239 b vl (Slax 53l 3
Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.

(QS. Fathir:39)

s S5aiiily ) 5o ST 36
“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya” (as. Hud:61)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

KHALIFAH

R

PEMAKMUR BUMI
g 5 (835 Jas 13] Lnd JWS 201 )
“Sesungguhnya Allah mencintai jik~

mengerjakan suatu pekerjaar
7/233 no. 4930)

IBADAH

Bl (Karakteriman)

B apinsl B faseball Je31
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah
yang paling bagus akhlagnya” (HR. At Tirmidzi, Abu Dawud)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

Penumbuhan pada

setiap anak
berbeda-beda

Ditumbuhkan pada
semua anak



TUJUAN HIDUP MANUSIA

kan pada
semua anak

il
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TUJUAN HIDUP MANUSIA

olally Luadll Jal JBB
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[ ‘“L"’: L?“"‘jfla’w‘ﬁ 3 anak
Berkata ahli ilmu:

“Satu orang mushlih lebih berbeda-beda
dicintai oleh Allah dari pada
ribuan orang shalih, karena
melalui orang mushlih itulah

Allah menjaga umat ini,
sedangkan orang shalih
hanya cukup menjaga dirinya
sendiri”

semua anak




TUJUAN HIDUP MANUSIA

Ditumbuhkan pada
semua anak hingga
ma’ruf & masyru’

(Perasal



TUJUAN HIDUP MANUSIA

Imbuhan pada
btiap anak
rbeda-beda

bergerak

iy
)

(Kemauan)




TUJUAN HIDUP MANUSIA

berperasaan bergerak

(Perasaan) (Kemauan)




TUJUAN HIDUP MANUSIA

SYARIAT
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Adagapa dengan cinta?@

o Taimiyahymengatakan

M@&m@ﬁéﬁ Sl Bl) 90 o €]
“Ginta dbﬂ)k@jm hlpokok sﬂm perbuatan dan
@l&m unia (Jaamif urdrasaagil)

“Cintg me&wm (@aggidahlfil mahabbah)

ISVaikhlUtsaiminlmengatakan?
M@%B&B%M

“Pokoki{darifse cinta”.(Qaulul,mufiid)
’

) M bnul[@ayyim mengatakan
‘\.SM} u\.m&\ ojﬂa_\.u;ql_egg.aja\,: Al o)s

“Kuat dan lemahnya cinta sebanding dengan kuat dan lemahnya
Wi mani.(Ilghaatsatul lahfaan)



Adagapa dengan cinta?@

0
Bl 8 B gy Lafans g Ao R P
”Kuat lemahnyalcinta
seband/ng dengan kuat dan

a,,
lemahnya iman”.

e (Ighaatsatul /ahfadh )
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Sejenak ....



Flur Pendidikan anak

Dibiasakan
J&;Bisa melakukane—— e

m&-’
Seses Belajar

. B Rasa ingin tahu
P &

— ARAL
CIEJEEn)




£lur Pendidikan anak

/ 4 erk'arya

° aS'\
D' Bahasa ketegasan D\teg
J&jlsa melakukane — S,

Pembelaia

!;'; Belaj: o))

B ;o ingia e hat.\ ‘5
- Ilsan D\r\aSe )



Flur Pendidikan anak

Dibiasakan
&Bisa melakukane—— e

m&-’
Seses Belajar

. p Rasa ingin tahu
P &

Dimana penumbuhan cinta?




Flur Pendidikan anak

Dibiasakan
J&;Bisa melakukane—— e

m&-’
Seses Belajar

. pRasa ingin tahu
-

BN — ARAL
o (diajankan))
-

£ . Mencintai

Kagum o, . ° [Hﬁﬁl]
T (disadarankan)




£lur Pendidikan anak

Bahasa' GICIERER
&;Bisa melakukane—— S

i‘/ Belz O)) :

&
& 3. Erheeh Ilsan



Flur Pendidikan anak

Htrah anak
akan terluka ...
Jlka alLr

Dibiasakan
&Bisa melakukan

[ ]
e

Seses Belajar

. p Rasa ingin tahu
a“‘
) Mencintai e— v

@ Kagum

tidak akan
turbuh

SenTpUMa




Flur Pendidikan anak

MARABBAK



Flur Pendidikan anak
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Alur Pendidikan anak




Alur Pendidikan anak

%




NAlur Pendldl kanAnakan

a“‘
@g) Mencintai
' (3) esum TANGKI[CINTA

o—

, . I\/Ierasa
”J/kaanak anaigmencintai end/d/knya Fangi

anadakanlmencintaifilge
end/d/kn.ya

(Dr. Saad Riyadh, Kaifa nuhabbibul qur’aana li abnaa’inaa, 14)



Nenunmbuhkan Kesadaran

e o
. Mencintai

TANGKI CINTA

— Merasa
disayangi




0

(

5
o
it
=
5
S
t4
=
®
=
-
o
)
=
S|
o}

v:PUjian=5T
v kebersamaan
¥ Hadiahts
¥ Pelayanan




£ s
aaaaaaaaaaaaaa
2 v HadiahsQ

=

v Pelayanan)
5
= v Sentuhan,

Bahasalhati

BAHASA HATI

Lhtuk menunbuhkan
cinte; kaimanar, kesadaran



Bagaimana Rasulullah
H

menggunakan Bahasa hati?



Satu kampung masuk Islam

* Dari Musa bin Anas, dari bapaknya, dia berkata,

@

SUae6 1145 b2lsd OB sUatT ) Gia oLyl Je alag ale & Jo Ll Jeds il W
BN &35 Y 2UaE Jakd 10Gss OB 15hkil 055 G JBD 4e35 J) asd il o iz

“Tidak pernah Rasulullah H dimintai sesuatu karena Islam, melainkan
selalu dipenuhinya. Pada suatu hari datang kepada Beliau seorang laki-
laki, lalu diberinya kambing di antara dua bukit (satu lembah).
Kemudian orang itu pulang ke kampungnya dan berseru kepada
kaumnya, ‘Hai, kaumku! Masuk Islamlah kalian semuanya!
Sesungguhnya Muhammad telah memberiku suatu pemberian yang dia
sendiri tidak takut miskin”. (Hr. muslim, 2312)



Seseorang mengambil pedang Nabi dan
menghunuskannya ketika Nabi tertidur

Hadits dari Jabir bin Abdillah ,

M\&pdﬂ\d}w L}njwscdmddplewamww\dy)&oﬁw\ J«:>| Ww‘y)ﬂ\mu)ybu\
JM.’L! Qﬁ.lm u»LJ\ @J.o.aj ‘o.l_wj dde AT ul.,a cUJ| J g JJ\_‘) col.,a.a.]\_fus g Lg d.l.al.o.l\ é.é.«f).)ls (dan J.oﬁ ‘m\.wj dde
13y o2 dy alasg ade &bl Lo dll Uguss 138 (A3 Gasy Alian G 3log 8500 E55 alag ade Al Lo Ul Ugus U578
- B3 - 2l :EED § B MAIA (15 :0Uab (il o5 (§ 9 CAARLIE (B30 By ¢ i (e A Mia §) 10D (el B

Oudzg 438155 &l
“Bahwasannya Jabir bin Abdillah L mengabarkan, dia dahulu pernah berjihad bersama Rasulullah H
menuju Najd, ketika Rasululllah n berjalan maka dia berjalan mengikutinya, setelah perjalanan
yang lama letih pun menimpa mereka sehingga mereka beristirahat di suatu lembah yang di sana
terdapat banyak pohon. Maka Rasulullah pun singgah di sana dan para sahabat berpencar mencari
naungan pohon dari terik matahari. Rasulullah beristirahat di bawah sebuah pohon dan
menggantungkan pedangnya pada pohon tersebut. Jabir berkata, ‘Kami pun tertidur beberapa saat,
namun tiba-tiba Rasulullah memanggil kami, maka kami pun bergegas menuju kepadanya, kami
pun mendapati seorang Arab Badui duduk di samping beliau’ Rasulullah pun menceritakan perihal
Arab Badui tersebut, ‘Orang ini tadi mencuri pedangku ketika aku sedang tertidur, maka ketika aku
terbangun kudapati pedang itu berada di tangan orang ini terhunus kepadaku, dia pun berkata
kepadaku, ‘Siapakah yang akan melindungimu dariku?. Aku pun menjawab, Allah. (dalam riwayat
lain dia mengulanginya sebanyak 3 kali dan Nabi pun menjawab dengan jawaban Allah sebanyak 3

kali) sehingga akhirnya dia pun menurunkannya, dan duduk disamping beliau dan beliau tidak
membalasnya”. Hr. Al Bukhari, 2910



Seseorang menarik leher Nabi dengan kain kasar

Dari Anas bin Malik, dia berkata,
K)AGM&J\M&&ﬂS}WﬁFM wle & Jo 5l as st.a\pus
él;u’d,‘l}-’w‘&aw‘@bmoJ\uJ@yowMQbﬁwdﬁ\
LM@JJJ&(S.U‘QU‘JLOL)AJJAJ[S@MJ}DMQAG‘J‘).“MBCU &gl
elan, 4 551 @5 Eloniad al)
‘Aku pernah berjalan bersama Nabi H yang ketika itu Beliau

mengenakan selendang yang tebal dan kasar buatan Najran.
Kemudian seorang Arab Badui datang lalu menarik Beliau dengan
tarikan yang keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi H
berbekas akibat tarikan yang keras itu. Lalu dia berkata,
‘Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah yang ada
padamu. Kemudian Beliau H memandang kepada orang Arab
Badui itu dan tertawa, lalu Beliau memerintahkan agar
memberinya”. w. a s 3149



Fathu Makkah

Rasulullah « bersabda,
Ol 38 el adle Glel fag Gl 36 Glele ol I3 JAS G

PR

555 ) G 358 6 (l 368 kel 03 (it
A eall

“Barang siapa yang memasuki rumah Abu Sufyan, maka ia
aman dan barang siapa yang menutup rumahnya maka ia
aman, dan barang siapa yang masuk masjid maka dia
aman." Kemudian orang-orang berpencar menuju rumah-
rumah mereka serta menuju ke masjid”.(HR. Abu Dawud)



Pembagian ghanimah perang Hunain



Tsumamah bin Utsal masuk Islam
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5 GAYA BAHASA HATI






e Dari ‘Aisyah J, dia berkata,

@qu\uw\; U&JMQMM\M\J&S
“Orang-orang Habasyah (Ethiopia) pernah masuk ke dalam masjid
untuk bermain, lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memanggilku,
“Wahai Humaira (artinya: yang pipinya kemerah-merahan), apakah

engkau ingin melihat mereka?” (HR. An Nasai dalam Al Kubro 5: 307).

e Rasulullah H pernah bertanya kepada keluarganya tentang lauk yang
tersedia. Keluarga beliau menjawab,

d;m;ss‘y\ J;J‘;ASS!\(WJ 5 Q&UU@«&M&)’WM&
“Kami tidak mempunyai apa-apa kecual/ cuka”. Maka beliau meminta
untuk disediakan dan mulai menyantapnya. Lantas bersabda, “Sebaik-

baik lauk adalah cuka. Sebaik-baik lauk adalah cuka”. (HR Muslim).

e Juga Rasulullah H memanggil dengan panggilan kesayangan kepada
anak kecil, pemuda, para sahabat m, dan lainnya.



cdg)l s SOV

wilkebersamaan




* |bnu Abbas L menceritakan pengalamannya dengan Nabi H ketika beliau

menginap di rumah bibinya, Maimunah, yang merupakan salah satu istri Nabi
H. Seusai Nabi H shalat isya, beliau pulang ke rumah Maimunah, lalu shalat 4

rakaat. Kemudian beliau berbincang-bincang dengan istrinya.

 Dalam hadits yang lain Aisyah J berkata, “adalah Rasulullah W apabila
hendak ke luar kota, beliau mengundi diantara istri-istrinya. Maka jatuhlah
undian pada Aisyah dan Hafsah. Kemudian keduanya ke luar dengan beliau
bersama-sama. Dan Rasulullah apabila datang waktu malam, beliau berjalan
bersama Aisyah dan berbincang-bincang dengannya”. (HR. Al Bukhari)

* Hadits yang lain lagi Aisyah J berkata,
“Pernah aku minum, sedangkan aku pada saat itu sedang haid. Kemudian aku
memberikan minuman tersebut kepada Rasulullah w dari bejana yang sama,

dimana beliau menempelkan mulutnya persis ditempat bekas aku minum, lalu
beliau minum...”. (HR. Muslim)

e Juga Rasulullah H memboncengkan, duduk, bermajlis Bersama sahabat m.



Llag) Jsls W

ORECEED



* Aisyah J menyatakan,

Ele Sy Bud) Jads — plavg dale bl o — £l Jgd5 O
“Rasulullah v biasa menerima hadiah dan biasa pula
membalasnya”. (HR. Bukhari, no. 2585)

e Dari Abu Hurairah 1, Nabi H bersabda:
193153 13318
“Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling

mencintai”. (HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrod, no. 594)



iwss L



 “Bahwasanya Rasulullah duduk di sisi unta beliau. Kemudian
Beliau meletakan lututnya, lalu istri beliau Shafiyah meletakkan
kakinya di atas lutut Nabi H hingga ia naik ke unta”. (HRr. Al Bukhari dan

Muslim)

* Hadits lain tentang pelayanan Nabi H kepada keluarga beliau,
M‘é&w N.«ugé\.;.ls@‘&.op @\uSLochwudlsayﬁ\u.c

~, O R4

Dari Al-Aswad, ia bertanya pada Alsyah, ’ié\pa yang Nab/ slakukan
ketika berada di tengah keluarganya?” ‘Aisyah menjawab,
“Rasulullah v biasa membantu pekerjaan keluarganya di rumah.
Jika telah tiba waktu shalat, beliau berdiri dan segera menuju
shalat”. (HR. Bukhari, no. 6039)



Sl JLlaY |

v Sentuhan



* Dari Urwah, dari Aisyah 3, dia berkata:
U3 dJ3 83Lall ] 55 @5 45Lad b Bl5a 53 ey dude 4l o &8I &
“Bahwasannya Nabi H mencium salah seorang istrinya kemudian

keluar untuk shalat dan beliau tidak berwudhu”. (HR. Abu Dawud No.
179, At-Tirmidzi No. 86, Ibnu Majah No. 502, Ahmad VI/210 No. 25807)

e Dari Abdullah bin Umar L, dia berkata:

3 3 o,k 8 BII § oS UBd (Shay @lis ade 4 Lo I Jgg JET
“Rasulullah H memegang kedua pundakku, lalu bersabda, Jadilah
engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau

seorang musafir”. (HR. Al Bukhari, 6416; At Tirmidzi, no. 2333; lbnu Majah no.
4114; Ahmad, 11/24 dan 41)



a» Penumbuhan Cinta

\/Clnta tidak dapat diajarkan, karena cinta bisa
menular tanpa disengaja.

\/Cmta tidak dapat ditumbuhkan dengan akal,
tetapl hanya dapat ditumbuhkan dengan hati.

VfAkal tidak dapat mengalahkan cinta, tetapi
cintalah yang akan mengalahkan akal.

V{Gintaltidak tumbuh dengan nasehat lisan

pendisiplinan, paksaan,atau hukuman
cintajtumbuh, karena kekaguman.




Bagaimana agar orangtua/guru
dapat menyajikan Bahasa Kasih Sayang
kepada anaknya?

Ozeegtual guzidyais
t&deh penuh Engd drenye



Yang menyebabkan tangki cinta
orangtua/guru kering?

eldloet iang pengEsUhen

masallalll



Tanda-tanda orangtua/guru memiliki
Hutang Pengasuhan:

Banyak menuntut anak untuk menuruti keinginannya
(ekspektasi terlalu tinggi).

Merasa pendapatnya selalu lebih baik sehingga tidak
mau menerima pendapat anak.

Tidak dekat dengan anak, kecuali hanya ketika menyuruh
sholat, belajar, makan, mandi, atau memarahi.

Menyayangi anak jika anak berbuat baik saja, dan selalu
memarahinya jika anak berbuat salah.

Membenci anak jika anak tidak mematuhinya.
Lebih banyak melarang dari pada membolehkannya.

Mendidik hanya dengan menasehati dan membiasakan
saja.
Sulit memaafkan kesalahan anak. dll.



Apa yang harus
orangtua/guru lakukan ...?

TAZKIYATUN NAFS



Setelah cinta tumbuh,
maka selanjutnya
menggunakan ...



BAHASA LISAN

Lhtuk menghadapi orang
yang sudah berinman tetapi
belum berilmu



Orang Badui kencing di Masjid

Dari Anas bin Malik, dia berkata,

dﬁﬂgé&ﬁa@w\gawwdﬂ;ua@u wm&&\d};j&aw\@gﬁ@
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“Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah u, tiba-tiba datanglah seorang Badui
yang kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para sahabat Rasulullah n berkata,
‘Cukup, cukup. Kemudian Rasulullah w bersabda, ‘Janganlah kalian menghentikan
kencingnya, biarkanlah dia hingga dia selesai kencing. Kemudian Rasulullah memanggil
Badui tersebut dan bersabda kepadanya, ‘Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari
kencing ini dan tidak pula kotoran tersebut. Masjid hanya untuk berdzikir kepada Allah,
shalat, dan membaca Al-Qur'an, atau sebagaimana yang dikatakan Rasulullah n.
Kemudian Beliau memerintahkan seorang laki-laki dari para sahabat (untuk mengambil
air), lalu dia membawa air satu ember dan mengguyurnya”. ur. muslim, 285



Orang yang berbicara ketika sholat

Dari Mu’awiyah bin Al Hakam As Sulami ,, dia berkata,

o)l A3l lasd AUl Elassy (LA <38 G U5 el 3 caloy adde 20l Jo o5 o L,Lz,i HEv
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“Ketika kami shalat bersama Rasulullah wu tiba-tiba ada seseorang bersin (dan
mengucapkan hamdalah), aku katakan, ‘Yarhamukallah! Tiba-tiba orang-orang
memandangiku, maka aku pun berkata, ‘Mengapa kalian memandangiku seperti ini?. Tiba-
tiba mereka semua menepuk paha mereka. Ketika saya tahu bahwa mereka mendiamkanku,
saya pun diam. Setelah Rasulullah w selesai shalat, maka Demi Allah, sungguh ayah dan
ibuku menjadi tebusan baginya, tidak pernah aku melihat seorang pendidik, sebelum dan
sesudah ini, yang lebih baik dari Beliau. Demi Allah, Beliau tidak menghardikku, tidak
memukulku, dan tidak mencaciku. Beliau hanya berkata, ‘Shalat ini tidak boleh dicampur

dengan ucapan manusia sedikit pun. Shalat itu hanya berisi tasbih, takbir, dan membaca Al-
Qur'an’. wr. muslim, 537



Pemuda yang minta ijin berzina

Dari Abu Umamabh i, dia berkata,

(3l ;WS 14a 145 5)Bg chay=5d ade WJ\ DB 6L J SI cll) gy b 08D celang AT ey ade 1 Jio ool 3T Bl 55 &)
Y 1J6 Tl Lnidl 16 . 0giledY ghod (el Vg 0B (H2lad Ll alix cdly Y 6 TR Kl 106 copulind U )3 dre LIS
S Yy 6 Tzl Ql aliz calily Y :J6 SEEY Enddl 6 0 g3lid Sghon So Yo 06 Tslad Ll aliz caltl Jguny b s
g Y 1B TEL il 1B . egilha) dgimnd (bl Yo 1B Hzlud bl glaz cdlily Y :JB TEliRa) £xddl :JB L 0gilgs digid
A3 s 055 b (3D (piang ol 3359 cansd 3ael A1 0By cade B 535 B @I dghont oI Vs 106 Jslad Al s

s Jl Cails &A1

“Seorang pemuda datang kepada Nabi v dan berkata, ‘Wahai Rasulullah ijinkan aku berzina, maka para
sahabat pun mendekatinya dan menghardiknya. Mereka mengatakan, ‘Diam, diam..!. Kemudian Nabi pun
bersabda, ‘(Mendekatlah), maka dia pun segera mendekat. Kemudian Nabi bersabda, ‘(Duduklah), maka dia
pun duduk, lalu Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika ibumu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah,
(semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’ Nabi pun bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau
ibu mereka dizinai’ Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika anakmu dizinai?’ Dia berkata, ‘Tidak demi Allah
wahai Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’ Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain
tidak rela kalau anak-anak perempuan mereka dizinai. Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika saudarimu
dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’ Nabi bersabda,
‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau saudari perempuan mereka dizinai. Nabi bersabda, Apakah kamu rela
jika bibi dari bapakmu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai Rasulullah, (semoga) Allah
menjadikanku sebagai tebusanmu. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau bibi mereka
dizinai’ Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika bibi dari ibumu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai
Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak
rela kalau bibi mereka dizinai’ Dia (Abu Umamah) mengatakan, ‘Maka Nabi pun meletakkan tangannya ke
dada pemuda tersebut dan mengatakan, ‘Ya Allah ampunilah dosa-dosanya, sucikanlah hatinya dan jagalah

kemaluannya’. Maka setelah kejadian tersebut, pemuda itu tidak pernah lagi tertarik untuk berbuat zina”. Hr.
Ahmad 5/256 (22265), Al Baihaqi (dalam Syu’abul iiman) 7/295



Setelah cinta tumbuh dan
telah memahami,
maka selanjutnya
menggunakan ...



/1’.?
W

BAHASA KETEGASAN

Lhtuk menghadapi orang

yang sudah beriman dan

berilmu tetapi lalal dalam
beramal



Ka’ab bin Malik tidak ikut Perang Tabuk



Muadz bin Jabal mengimami shalat
dengan membaca surat yang panjang

Jabir radhiyallahu ‘anhu berkata,
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“Mu’adz bin Jabal Al-Anshari pernah memimpin shalat Isya. la pun memperpanjang
bacaannya. Lantas ada seseorang di antara kami yang sengaja keluar dari jama’ah. la pun
shalat sendirian. Mu’adz pun dikabarkan tentang keadaan orang tersebut. Mu’adz pun
menyebutnya sebagai seorang munafik. Orang itu pun mendatangi Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mengabarkan pada beliau apa yang dikatakan oleh Mu’adz padanya.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas menasehati Mu’adz, “Apakah engkau ingin
membuat orang lari dari agama, wahai Mu’adz? Jika engkau mengimami orang-orang,
bacalah surat Asy-Syams, Adh-Dhuha, Al-A’laa, atau Al-Lail”. (HR. Muslim, 465)



